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ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan: (1) penerapan
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam proses pembelajaran membaca pantun pada
siswa ; (2) pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi siswa
dalam membaca pantun; dan (3) peningkatan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dalam proses pembelajaran membaca pantun pada siswa. Pengambilan data dilakukan
dengan tes dan nontes. Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan metode
kualitatif. Teknik penyajian hasil analisis datayang digunakan adalah metode penyajian
informal. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa (1) penerapan model
pembelajaran berbasis kooperatif tipe STAD meliputi materi pembelajaran dan
pembagian tim, menentukan skor awal, membangun tim, tes individu, dan penghargaan
kelompok; (2) pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa mengalami
perubahan perilaku positif terhadap perilaku, minat dan sikap siswa pada kegiatan
prasiklus dapat diketahui melalui hasil observasi; dan (3) peningkatan keterampilan
membaca pantun siswa dengan menggunakan metode kooperatif tipe STAD dapat
dilihat dari tahap prasiklus dengan nilai rata-rata 67,83 meningkat pada siklus | dengan
nilai rata-rata 76,20 dan meningkat pada siklus Il dengan nilai rata-rata 83,87.

Kata Kunci: kemampuan membaca pantun, pembelajaran kooperatif, student team
achievement divisions (STAD).

PENDAHULUAN

Peranan bahasa sangat penting sebab bahasa adalah alat komunikasi,
menarik perhatian, untuk membentuk serta mengembangkan nilai-nilai
kehidupan. Menurut Akhadiyah, et al ( 1993:2 ) menyatakan bahwa bahasa
merupakan sarana utama untuk berpikir dan bernalar. Kemampuan berbahasa
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh manusia. Tanpa bahasa tidak mungkin
dapat berfikir lanjut serta mencapai kemajuan dalam teknologi seperti sekarang

ini. Dalam hidupnya, setiap saat, selama dalam keadaan sadar, manusia



menggunakan bahasa dalam berfikir, menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Keterampilan berbahasa dapat diperoleh dengan menyimak bahasa
kemudian berbicara dengan belajar membaca. Keterampilan berbicara dan
membaca pada tingkat pemula dapat dilakukan dengan menulis melatih
membaca pantun sehingga siswa dapat memiliki bekal yang cukup melalui
pembelajaran membaca pantun. Namun , pada kenyataannya selama ini
pembelajaran membaca pantun di sekolah dasar belum mendapat alokasi waktu
yang cukup dibandingkan dengan pembelajaran kebahasaan yang lainnya. Selain
itu proses belajar mengajar yang belum sesuai dengan rencana pembelajaran

membuat kemampuan membaca pantun pada siswa masih rendah.

Akhadiah at.el menyatakan bahwa membaca merupakan suatu kegiatan
yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata,
menghubungkan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai

maksud bacaan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas, ditemukan
bahwa masih terdapat kurang optimalnya kualitas pembelajaran membaca
pantun disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1) minat dan motivasi siswa
dalam membaca pantun masih rendah; (2) kemampuan membaca pantun siswa
masih kurang optimal; (3) minat baca siswa masih kurang karena keterbatasan
buku bacaan; (4) kurangnya latihan dan praktik membaca yang dilakukan secara
terus menerus: (5) penggunaan model pembelajaran guru yang kurang kreatif
sehingga siswa tidak terangsang dan tidak berminat untuk melakukan kegiatan

membaca.

Kosasih (2008:8) mengemukakan bahwa pantun adalah puisi lama yang
terdiri atas empat baris dalam satu baitnya. Dalam hal ini pantun mempunyai
ciri-ciri khas antara lain: (1) tiap bait terdiri empat larik; (2) tiap larik terdiri
empat sampai enam kata; (3) tiap larik terdiri atas delapan sampai dua belas

suku kata; (4) larik pertama dan kedua merupakan sampiran; (5) larik ketiga dan



keempat merupakan isi; (6) rima akhir larik bersajak abab; (7) larik pertama dan
ketiga mempunyai bunyi akhir yang sama; dan (8) isi pantun mengungkapkan

suatu perasaan.

Teori yang dibahas dalam penelitian ini mencakup;(1) hakikat membaca,
(2) pengertian membaca, (3) tujuan membaca, (4) hakikat pantun, (5) pengertian
pantun, (6) jenis-jenis pantun, (7) manfaat pantun, (8) model pembelajaran
kooperatif, (9) langkah-langkah pembelajaran membaca pantun menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Kata cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama. Salvin (2010:4) mengatakan bahwa
pembelajaran kooperatif yaitu metode pembelajaran dengan sistem
pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang

memiliki latar belakang, kemampuan akademik, jenis, ras, suku yang berbeda.

Menurut Salvin (2010:10) terdapat lima langkah dalam pembelajaran
kooperatif tipe STAD yaitu (1) persiapan, (2) penyajian materi, (3) tahap kerja
kelompok, (4) tahap tes individu, dan (5) penghargaan kelompok.

Mengacu pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran membaca pantun pada siswa
kelas IV SD Negeri Wotbuwono Klirong Kebumen, (2) mendeskripsikan pengaruh
model pembelajaran kooperatif Tipe STAD terhadap motivasi siswa kelas IV SD
Negeri Wotbuwono dalam membaca Pantun, dan (3) mendeskripsikan
peningkatan model pembelajaran koopertaif Tipe STAD dalam proses
pembelajaran membaca pantun pada siswa kelas IV SD Negeri Wotbuwono

Klirong Kebumen.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas ( PTK ) dengan dua siklus
yang dilaksanakan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Wotbuwono
Klirong Kebumen. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri
Wotbuwono, dengan jumlah 24 siswa. Data yang diperoleh berupa data kualitatif
dan kuantitatif. Pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah tes dan nontes. Teknik tes yaitu membaca pantun
dan teknik nontes meliputi observasi (pengamatan), kuesioner atau angket, dan
dokumentasi. Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan metode
kualitatif. Teknik penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah metode
penyajian informal karena hasil analisis melalui model pembelajaran kooperatif
tipe STAD sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca pantun pada

siswa.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam

pembelajaran membaca pantun

Penerapan pembelajaran kemampuan membaca pantun dilaksanakan
dalam tiga tahapan yaitu prasiklus, siklus I, dan siklus Il. Kegiatan prasiklus adalah
kegiatan sebelum dilakukan tindakan penelitian untuk mengetahui keadaan awal
kemampuan siswa dalam membaca pantun. Langkah-langkah pembelajaran
membaca pantun pada prasiklus adalah, kegiatan awal, berisi apersepsi,
motivasi, dan penyampaian tujuan pembelajaran; kegiatan inti, penjelasan
tentang materi pantun, membagikan contoh pantun, tanya jawab tentang
membaca pantun, tes membaca pantun; kegiatan akhir, berisi penyimpulan hasil
belajar dan refleksi. Pada siklus I dilakukan tindakan penelitian siswa membaca

pantun melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Setelah diadakan tes



membaca pantun nilai siswa meningkat namun belum memenuhi standar KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) sehingga diadakakan siklus Il.Pada siklus Il kegiatan
membaca pantun sama dengan kegiatan pembelajaran siklus | yaitu melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Langkah-langkah pembelajaran siklus
| dan siklus Il adalah, kegiatan awal, berisi apersepsi, motivasi, dan penyampaian
tujuan pembelajaran; kegiatan inti, penjelasan tentang materi pantun, siswa
dikelompokkan sesuai model STAD. Membagikan contoh pantun, mendiskusikan
unsur-unsur pantun, mengerjakan kuis, tes membaca pantun, memberi

penghargaan; kegiatan akhir, berisi penyimpulan hasil belajar dan refleksi.

2. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran

membaca pantun

Pengaruh penggunaan model pembelajaran tipe STAD terhadap aktivitas
belajar siswa dalam membaca pantun. Siswa mengalami perubahan perilaku
positif terhadap proses pembelajaran membaca pantun melalui pembelajaran
kooperatif tipe STAD vyaitu : (a) pada prasiklus 20,8% siswa memiliki perhatian
baik dan 41,6% siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, (b) pada siklus
| 54,1% siswa memiliki perhatian baik dan 83,3% siswa yang aktif mengikuti
pembelajaran, dan (c) pada siklus Il 91,6% siswa memiliki perhatian baik dan
95,8% siswa yang aktif mengikuti pembelajaran. Hasil observasi pada siklus I
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca pantun dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD)
merubah perilaku siswa dalam belajar. Siswa terlatih untuk berani dan lincah
membaca pantun di depan kelas dan didepan umum, menyimak pembelajaran
dengan baik, aktif bertanya jika mengalami kesulitan, dan mengerjakan tugas
yang diberikan peneliti dengan sangat baik. Penilaian pada penelitian ini
diperoleh melalui tes dan nontes. Hasil tes berdasarkan hasil kemampuan
membaca pantun dengan kompetensi yang dicapai siswa sedangkan hasil nontes

diperoleh peneliti melalui hasil observasi, jurnal, kuesioner, dan dokumentasi.



3.  Peningkatan hasil belajar membaca pantun setelah menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD

Peningkatan keterampilan membaca pantun siswa setelah pembelajaran
dengan model kooperatif tipe STAD memperoleh nilai rata-rata pada prasiklus
67,83 termasuk kategori cukup, nilai rata-rata siswa pada siklus | sebesar 76,20
termasuk kategori cukup, dan nilai rata-rata pada siklus Il sebesar 83 termasuk
kategori baik. Berikut ini peneliti paparkan perbandingan skor rata-rata prasiklus,

siklus I, dan siklus Il dalam bentuk diagram dan grafik.
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan Membaca

Dari hasil analisis diatas, dapat dibuktikan bahwa terjadi peningkatan
dalam pembelajaran membaca pantun melalui model pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievement Divisions (STAD ) pada siswa kelas IV semester |

SD Negeri Wotbuwono Klirong kebumen.



SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kemampuan membaca pantun melalui model pembelajaran
kooperatif tpe STAD pada prasiklus nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 67,8
termasuk kategori rendah. Siklus | siswa membaca pantun melalui model
pembelajaran kooperatif tipe STAD nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 76,2
sudah mengalami sedikit peningkatan . Selanjutnya siklus Il mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar 83,8. Perolehan nilai rata-rata pada
siklus Il sudah memenuhi KKM yaitu 75. Kemampuan membaca pantun melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti meningkatkan nilai membaca

pantun siswa.

Saran yang diajukan peneliti berdasarkan hasil penelitian di atas adalah: (a)
bagi guru, yaitu dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
untuk menumbuhkan minat dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran
membaca pantun; (b) bagi siswa, dapat membantu meningkatkan kemampuan
membaca dan dapat membuat pantun; (c) bagi sekolah, menambah referensi
model pembelajaran bahasa Indonesia materi membaca dan berbalas pantun
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD; (d) bagi peneliti, diharapkan
peneliti berikutnya kemampuan membaca pantun berbasis kooperatif tipe STAD
dapat dijadikan sebagai salah satu referensi untuk penelitian berikutnya dari
aspek lain sehingga menambah hasil penelitian yang bermakna bagi peneliti

berikutnya.
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